
Pencapaian laba didukung 
dari pendapatan bunga 
yang naik 5,29% secara 
tahunan (year on year/
yoy) menjadi Rp 16,71 

triliun per kuartal I-2025. Kemu-
dian, beban bunga juga naik 6,17% 
(yoy) menjadi Rp 6,88 triliun, se-
hingga pendapatan bunga bersih 
(net interest income/NII) tumbuh 
4,68% (yoy) menjadi Rp 9,83 
triliun. Perseroan juga menca-
tatkan fee income naik 2,6% 
menjadi Rp 4,01 triliun 
pada akhir Maret 
2025.

B a n k  b e r -
sandi saham 
BBNI ini juga 
m e n c at at-
kan margin 
bunga ber-
sih (net inte-
rest margin/
NIM) di le-
vel 3,94% pada 
kuartal I-2025. Tahun ini, perse-
roan memproyeksi rasio NIM ber-
kisar 4% hingga 4,2%. Sementara 
itu, biaya kredit (credit cost) pada 
tiga bulan pertama 2025 berada di 
level 0,9%, di akhir tahun ini diha-
rapkan terjaga pada kisaran 1%.

Direktur Finance & Strategy 
BNI Hussein Paolo Kartadjoemena 
dalam keterangannya menyatakan 
bahwa di tengah dinamika dan 
tantangan ketidakpastian global, 
perseroan berhasil mencatatkan 
kinerja keuangan yang solid diba-
rengi dengan pertumbuhan bisnis 
yang prudent. 

Di sisi intermediasi, BNI me-
nyalurkan kredit Rp 765,47 triliun, 
tumbuh 10,11% (yoy). Realisasi 
pertumbuhan kredit pada kuartal 
I-2025 masih sesuai dengan target 
yang ditetapkan BNI tahun ini, 
yakni sekitar 8-10% (yoy).

Pertumbuhan kredit didukung 
oleh segmen korporasi yang tum-

buh 16% (yoy) menjadi Rp 433,4 
triliun. Di dalamnya, pembiayaan 
ke sektor swasta dan institusi naik 
17% menjadi Rp 317,1 triliun. 
Sementara kredit ke Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) meningkat 
13,3% menjadi Rp 116,3 triliun.

“Pencapaian kinerja keuangan 
BNI pada kuartal I-2025 mencer-
minkan pertumbuhan kredit yang 
sehat serta keberhasilan dari trans-
formasi digital yang turut mendu-
kung peningkatan tabungan,” kata 
Paolo, Senin (28/4/2025).

Segmen konsumer menjadi 
kontributor terbesar kedua setelah 
korporasi dengan pertumbuhan 
sebesar 13% (yoy) menjadi Rp 
144,9 triliun. Pertumbuhan ter-
tinggi berasal dari personal loan 
yang meningkat 13,7% dan kredit 
pemilikan rumah (KPR) tumbuh 
12,5% (yoy).

Pada kredit segmen menengah, 
pertumbuhan kreditnya ditopang 
dari kredit komersial yang mening-
kat 2,6% (yoy). Sedangkan pada 
segmen kecil tercatat pertumbuhan 
pembiayaan non-kredit usaha rak-
yat (KUR) sebesar 6,1% (yoy).

Secara keseluruhan, komposisi 
kredit BNI didominasi segmen 
korporasi sebanyak 56,6% dari 
total pembiayaan, disusul oleh 
segmen konsumer 18,9%, kredit 
ke segmen menengah dan kecil 
masing- masing 12,6% dan 9,6%. 

Sedangkan kontribusi pem-
biayaan dari anak usaha me-

ningkat dari 1,6% menjadi 2,2%. 
Pertumbuhan kredit BNI secara 
konsolidasi pada kuartal I-2025 
telah sesuai dengan target yang 
ditetapkan sepanjang tahun ini.

Dari sisi kualitas aset, rasio non 
performing loan (NPL) terjaga di 
level 2% dengan loan at risk (LAR) 
mengalami perbaikan menjadi 
10,9% dari 13,3% pada kuartal 
I-2024.  Perbaikan kualitas ini 
juga menghasilkan penghematan 
beban pencadangan yang dibentuk 
atau credit cost dari 1% menjadi 

0,9%, sejalan dengan target 
aspirasi BNI tahun ini.

Likuiditas
P e r -

tumbuhan 
kredit yang 
sehat juga 
d i d u k u n g 
o l e h  p e -
ningkatan 
d a n a  p i -
hak ketiga 
(DPK) BNI 

sebesar 5% (yoy) menjadi Rp 819,6 
triliun. Di mana pertumbuhan ter-
tinggi berasal dari penghimpunan 
dana murah (current account saving 
account/CASA) sebesar 6,3%.

Utamanya tabungan yang tum-
buh solid sebesar 10,2% (yoy) men-
jadi Rp 257,8 triliun dan giro naik 
3,4% (yoy) menjadi Rp 320 triliun. 
Pencapaian ini merupakan hasil 
dari transformasi digital BNI dalam 
memperoleh CASA transaksional.

“Keberhasilan digitalisasi de-
ngan hadirnya aplikasi wondr by 
BNI dan BNIdirect telah berkontri-
busi terhadap peningkatan CASA, 
sehingga rasio dana murah me-
ningkat menjadi 70,5% terhadap 
total DPK atau tertinggi dari empat 
kuartal sebelumnya,” ujar Paolo.

Meski demikian, kondisi liku-
iditas BNI cenderung mengetat 
dengan loan to deposit ratio (LDR) 
yang meningkat dari 89% per Ma-
ret 2024 menjadi 93,1% per akhir 
Maret 2025.
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LIKUIDITAS MASIH MENANTANG

BNI Jaga Laju 
Pertumbuhan

JAKARTA, ID – Di tengah kondisi ekonomi global yang tidak menentu saat ini, 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) secara konsolidasian mampu meraup 
laba bersih Rp 5,38 triliun pada Maret 2025. Meskipun perolehan itu naik tipis 0,94% 

dibandingkan dengan Rp 5,33 triliun per Maret 2024.

(dalam jutaan rupiah)
2024 2023 2024 2023 (dalam prosentase)

I. ASET 1 PENDAPATAN ASURANSI 
1 Kas dan setara kas                   40.243,85                   25.344,46 2 Pendapatan kontribusi                 282.617,44                 219.736,82 Dana Investasi
2 Piutang kontribusi                                  -                                    -   3 Bagian pengelola atas kontribusi               (241.365,32)               (185.358,62) Peserta
3 Piutang reasuransi                      1.234,04                      2.334,83 4 Bagian reasuransi atas kontribusi                  (24.409,94)                  (18.388,77) Rasio Likuiditas
4 Piutang murabahah                                  -                                    -   5 JUMLAH PENDAPATAN ASURANSI                   16.842,18                   15.989,43 A. Kekayaan lancar 161.823,37               647.000,39               2.174.101,20            2.982.924,96            
5 Piutang istishna’                                  -                                    -   6 BEBAN ASURANSI B. Kewajiban lancar 136.482,02               70.794,79                  156.662,38               363.939,19               
6 Pembiayaan mudharabah                                  -                                    -   7 Beban klaim                      5.878,33                      6.668,12 C. Rasio (a:b) 118,57% 913,91% 1387,76% 819,62%
7 Pembiayaan musyarakah                                  -                                    -   8 Bagian reasuransi atas klaim                    (3.687,04)                    (4.175,46) Rasio perimbangan investasi dengan liabilitas  -                              -                              -                              -                             
8 Investasi pada surat berharga              2.673.718,82              2.995.733,32 9 Perubahan penyisihan klaim dalam proses                                  -                                    -   A. Investasi, kas dan bank 68.793,60                  
9 Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama                                  -                                    -   10 Perubahan penyisihan klaim sudah terjadi namun belum dilaporkan                      1.926,28                      1.484,33 B. Penyisihan teknis 37.209,82                  

10 Piutang salam                                  -                                    -   11 Perubahan penyisihan iuran belum merupakan pendapatan                         427,16                       (301,11) C. Utang klaim retensi sendiri                                  -   
11 Aset ijarah                                  -                                    -   12 Perubahan penyisihan manfaat polis masa depan                      8.907,75                      7.178,36 D. Rasio [a:(b+c)] 184,88%
12 Piutang Investasi                                  -                                    -   13 Perubahan penyisihan atas risiko bencana                         208,84                         109,80 Rasio Pendapatan Investasi Netto
13 Properti investasi                                  -                                    -   14 JUMLAH BEBAN ASURANSI                   13.661,31                   10.964,03 A. Pendapatan investasi netto                      2.671,66                   11.713,94                   85.320,64 99.706,24                  
14 Aset tetap                      2.310,17                         291,46 15 SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING B. Rata-rata investasi                   53.851,47                 475.527,74              2.305.346,87 2.834.726,07            
15 Aset takberwujud                                  -                                    -   16 Surplus underwriting yang dialokasikan ke peserta individual                                  -                                    -   C. Rasio (a:b) 4,96% 2,46% 3,70% 3,52%
16 Aset Lain                 265.418,08                 217.085,88 17 Surplus underwriting yang dialokasikan ke entitas pengelola                                  -                                    -   Rasio beban klaim  -                              -                              -                              -                             
17 TOTAL ASET              2.982.924,96              3.240.789,95 18 Surplus underwriting yang dialokasikan ke dana tabarru’                      3.180,86                      5.025,39 A. Beban klaim netto                      4.117,57 
II. LIABILITAS 19 JUMLAH SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING                      3.180,86                      5.025,39 B. Kontribusi netto 16.842,18                  

1 Utang klaim                                  -                                    -   20 PENDAPATAN DAN BEBAN INVESTASI C. Rasio (a:b) 24,45%
2 Utang reasuransi                      8.184,35                   11.918,43 21 Pendapatan bagi hasil                      2.671,66                      1.446,09 Rasio perubahan dana  -                              -                              -                              -                             
3 Utang Pajak                                  -                                    -   22 Keuntungan pelepasan investasi                                  -                                    -   A. Dana tahun/triwulan/bulan berjalan 25.341,36                  576.205,60               2.017.438,82            2.618.985,77            
4 Utang Lain                 179.479,09                 146.443,11 23 Perubahan nilai wajar investasi                                  -                                    -   B. Dana tahun/triwulan/bulan lalu 19.354,44                  606.439,48               2.359.171,86            2.984.965,78            
5 Bagian peserta atas surplus underwriting                                  -                                    -   24 Beban investasi                          134,39                           63,60 C. Perubahan dana (a-b) 5.986,91                    (30.233,88)                (341.733,04)              (365.980,01)              
6 Ujrah diterima dimuka                   59.204,64                   40.991,15 25 JUMLAH PENDAPATAN DAN BEBAN INVESTASI                       2.806,05                      1.509,69 D. Rasio (c:b) 30,93% -4,99% -14,49% -12,26%
7 Penyisihan klaim dalam proses                                  -                                    -   26 SURPLUS (DEFISIT) DANA TABARRU’                      5.986,91                      6.535,08 Rasio Aset Unit Syariah  -                              -                              -                              -                             
8 Penyisihan klaim sudah terjadi tetapi belum dilaporkan                      6.081,05                      4.154,77 27 SALDO AWAL DANA TABARRU’                   19.354,44                   12.819,36 A. Aset Dana Tabarru dan Dana Tanahud -                              
9 Penyisihan kontribusi yang belum menjadi hak                      2.047,09                      1.471,06 28 SALDO AKHIR DANA TABARRU’                   25.341,36                   19.354,44 B. Aset Dana Investasi Peserta -                              

10 Penyisihan manfaat polis masa depan                 119.573,89                   81.624,29 C. Aset Dana Asuransi Perusahaan (Konvensional) -                              
11 Penyisihan atas risiko bencana                         668,01                         459,18 D. Rasio (a+b) : (a+b+c) 0,00%
12 TOTAL LIABILITAS                 375.238,12                 287.061,98 Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana Tabarru  -                              -                              -                              -                             

III. DANA PESERTA A. Jumlah Kewajiban selain Qardh 136.482,02               
13 Dana investasi              2.006.139,89              2.327.934,05 B. Jumlah Aset 161.823,37               
14 Dana tabarru’                   25.341,36                   19.354,44 Jumlah Qardh yang Diperlukan (a-b) -                              
15 TOTAL LIABILITAS              2.031.481,25              2.347.288,49 Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana Tanahud  -                              -                              -                              -                             

IV. EKUITAS                   25.219,10                 366.865,33 A. Jumlah Kewajiban selain Qardh  -                             
16 Modal disetor                 552.500,00                 552.500,00                 161.701,12                 437.660,12 B. Jumlah Aset  -                             
17 Tambahan modal disetor                                  -                                    -                   136.482,02                   70.794,79 Jumlah Qardh yang Diperlukan (a-b)  -                             
18 Saldo penghasilan komprehensif lain               (137.761,40)                  (74.321,42)                      8.579,03                   25.790,44 
19 Saldo laba                 161.467,00                 128.260,90 
20 TOTAL EKUITAS                 576.205,60                 606.439,48                      3.291,08                      3.118,32 1. PT Reasuransi Nusantara Makmur - Unit Syariah 47,48%
21 TOTAL LIABILITAS, DANA PESERTA, DAN EKUITAS              2.982.924,96              3.240.789,95                      1.413,10                         835,85 2. PT Reasuransi Nasional Indonesia - Unit Syariah 47,45%

                                 -                     20.402,16 3. PT Reasuransi Syariah Indonesia 0,08%
                     3.816,30                                  -   4. PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk - Unit Syariah 4,98%
                          58,55                      1.434,11 

1. PT Inigo Global Capital 99,99%
2024 2023                                  -   2. PT Capital Global Strategic 0,01%

1 PENDAPATAN USAHA                                  -   Dewan Komisaris
2 Pendapatan ujrah pengelolaan dana tabarru’                 241.365,32                 185.358,62                                  -   1. Troesto Djati Prakoso, SE., QRGP. Komisaris Utama
3 Pendapatan ujrah pengelolaan dana tabarru’ yang ditangguhkan                  (18.213,49)                       (468,76)                                  -   2. Dr. H. Agus Muharam, MSc., ASAI., AAIJ., QIP., CPIE., AMRP. Komisaris Independen
4 Pendapatan pengelolaan investasi dana peserta                      8.924,06                   16.049,61                                  -   3. H. Trihadi Deritanto, SH., MM., CPLHI., QRGP. Komisaris Independen
5 Pendapatan alokasi surplus underwriting                                  -                                    -                                    -   Dewan Pengawas Syariah
6 Pendapatan investasi                   11.713,94                   11.200,56 293,96% 1422,49% 1. Drs. H. Asep Supyadillah, M.Ag Ketua*
7 JUMLAH PENDAPATAN USAHA                 243.789,83                 212.140,03 120,00% 120,00% 2. Ir. H. Agus Siswanto, MEI., AAAIJ., AMRP. Anggota
8 BEBAN USAHA 100,00% 100,00% Dewan Direksi
9 Beban usaha                 204.332,17                 179.916,66                                  -                                    -   1. Fitri Hartati, SE., MM., AAIJ, AIIS., AAAK., QIP., CPLHI., AMRP. Direktur Utama

10 JUMLAH BEBAN USAHA                 204.332,17                 179.916,66                                  -                                    -   2. Kasturi Yanu, SE., MM., ASAI., AAIJ., AIIS., AMRP Direktur Keuangan
11 LABA (RUGI) USAHA                   39.457,66                   32.223,37                                  -                                    -   3. Edi Setiawan, SE., ME., ASAI., AAIJ., FIIS., CPLHI., ACS., QRGP. Direktur Kepatuhan
12 Pendapatan nonusaha                                  -                           211,90 293,96% 1422,49% * mengundurkan diri per 30 September 2024

13 Beban nonusaha                      1.367,37                                  -   
14 LABA (RUG) SEBELUM PAJAK                   38.090,29                   32.435,27 
15 Beban pajak penghasilan                      4.884,20                      2.284,33 
16 LABA (RUGI)                   33.206,09                   30.150,94 
17 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
18 Tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 
19 Surplus revaluasi aset tetap & takberwujud                                  -                                    -   
20 Pengukuran-kembali liabilitas imbalan pasti                         158,62                         (13,18)
21 Pajak penghasilan                          (34,90)                            (2,90)
22 Akan direklasifikasi ke laba rugi 
23 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan                                  -                                    -   
24 Selisih nilai wajar sukuk FVTOCI & aset keuangan AFS                  (63.563,70)                   16.961,03 
25 Pajak penghasilan                                   -                                    -   
26 PENGHASILAN KOMPREHENSIF                  (30.233,88)                   47.095,89 

B. Ketidakcukupan investasi, kas dan bank
Rasio Tingkat Solvabilitas Dana Tabarru' dan Dana Tanahud, dan Dana 

A. Kekurangan (kelebihan) tingkat solvabilitas dari target internal 

Uraian 1. Risiko PAYDI Digaransi
a. Risiko Kredit

b. Risiko Likuiditas
c. Risiko Pasar

2. Aset PAYDI Digaransi
3. Liabilitas PAYDI Digaransi

Tingkat Solvabilitas sebelum memperhitungkan Aset yang Tersedia untuk 
Target Tingkat Solvabilitas Internal
Tingkat Solvabilitas dengan DTMBR/MMBR yang Dipersyaratkan Peraturan
Aset yang Tersedia Untuk Qardh yang Diperhitungkan sebagai Penambah AYD 

(dalam jutaan rupiah) F. MMBR atas PAYDI Digaransi

B. Liabilitas selain Qardh dari Dana Perusahaan
Dana Tabarru dan dana Tanahud Minimum Berbasis Risiko (DTMBR) dan
Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN D. Risiko Asuransi
Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 E. Risiko Operasional

Reasuradur Utama
A. Risiko Kredit
B. Risiko Likuiditas
C. Risiko Pasar

Pemilik Perusahaan

A. Aset yang diperkenankan (AYD)

GabunganDana Tabarru' dan 
Dana Tanahud

Dana Perusahaan

PENCAPAIAN TINGKAT SOLVABILITAS
Per 31 Desember 2024

(dalam jutaan rupiah)

Indikator

(dalam prosentase)

Keterangan Dana Tabarru' dan 
Dana Tanahud

Dana Perusahaan

Tingkat Solvabilitas

(dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah)
Uraian Uraian

Uraian

Per 31 Desember 2024 dan 2023 Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 Per 31 Desember 2024
LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN SURPLUS DEFISIT UNDERWIRITING DANA TABARRU' RASIO KEUANGAN SELAIN TINGKAT SOLVABILITAS

-
-
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CIMB Niaga Gelar Workshop Apresiasi BPR
Head of Commercial Banking CIMB Niaga Widodo Suryadi (kedua kiri) berbincang bersama Region Head Commer-
cial Banking E CIMB Niaga Achiro Yulian Operata (kanan) dan perwakilan peserta Workshop Apresiasi BPR yang 
diselenggarakan CIMB Niaga di Bogor, Senin (28/4/2025). Inisiatif ini menjadi wujud komitmen CIMB Niaga untuk 
terus memperkuat sinergi dengan Bank Perekonomian Rakyat (BPR) dan BPR Syariah (BPRS) sebagai mitra strategis 
dalam menjangkau nasabah lebih luas dan mendukung ekosistem keuangan yang inklusif. Melalui acara ini, CIMB 
Niaga berbagi wawasan dan solusi bisnis yang komprehensif untuk pengembangan bisnis BPR/BPRS secara lebih 
berkelanjutan. 

Kinerja BNI   
(Rp triliun) 

Keterangan Mar’25 Mar’24 YOY (%)

Kredit 765,47 695,16 10,11

Total Aset 1146,58 1066,71 7,49

CASA 577,81 543,5 6,3

DPK 819,57 780,23 5,04

Laba Bersih 5,38 5,33 0,94

NIM (%) 3,9 4 

ROAA (%) 2,4 2,5 

ROAE (%) 13,3 14,5 

NPL Gross (%) 2 2 

LDR (%) 93,1 89 
   

Sumber: BNI, diolah

Oleh Nida Sahara

JAKARTA, ID – Jalan PT 
Bank CIMB Niaga Tbk untuk me-
nyapih unit usaha syariah (UUS), 
akhirnya semakin terang. Diha-
rapkan, setelah mendapatkan 
izin spin off dari regulator, CIMB 
Syariah akan beroperasi pada awal 
Maret 2026.

Terkait hal tersebut, persero-
an akan melakukan rapat umum 
pemegang saham (RUPS) pada 
26 Juni 2025 untuk memperoleh 
persetujuan. CIMB Niaga meng-
gandeng PT Commerce Kapital 
untuk mendirikan Bank Umum 
Syariah (BUS) bernama PT Bank 
CIMB Syariah. Nantinya, CIMB 
Niaga akan tetap menjadi peme-
gang saham pengendali dengan 
kepemilikan mencapai 5,99 miliar 
saham. Sementara, Commerce Ka-
pital hanya sekitar 1.500 saham. 

Nantinya, usai menjadi en-
titas terpisah dari induk, CIMB 
Syariah bakal menyasar segmen 
usaha kecil dan menengah (UKM) 
dan konsumer. “Nanti fokus ke 
SME dan consumer. Kalau bicara 
potensi, banyak sekali karena 
memang banyak segmen ini yang 
belum tersentuh syariah, antara 
lain karena tingkat literasi yang 
masih kurang,” ujar Direktur 
Syariah Banking CIMB Niaga Pan-
dji P. Djajanegara kepada Investor 
Daily, Senin (28/4/2025).

Diharapkan, CIMB Syariah 
nantinya tetap menjadi bank sya-

riah terbesar kedua di Indonesia, 
setelah PT Bank Syariah Indone-
sia Tbk (BSI). Di mana, hingga 
akhir 2024 total aset CIMB Niaga 
Syariah mencapai Rp 67,7 triliun, 
sedangkan aset BTN Syariah sebe-
sar Rp 61,19 triliun di akhir 2024. 
Kedua UUS ini tengah berproses 
untuk spin off dan ingin menjadi 
bank syariah terbesar kedua di 
Indonesia.

“Insya Allah. Sejak beberapa 
tahun terakhir juga sudah ter-
besar nomor dua, walau dalam 
bentuk UUS,” kata Pandji.

Selain karena aturan regulator 
yang mengharuskan UUS untuk 
spin off ketika total aset yang 
diperoleh mencapai Rp 50 triliun, 
CIMB Niaga memetakan strategi 
jangka panjang untuk memper-
kuat posisi di industri keuangan 
syariah. Berdasarkan UUP2SK 
dan POJK No.12/2023, bank 
umum konvensional yang memi-
liki UUS dengan aset minimal Rp 
50 triliun diwajibkan melakukan 
pemisahan UUS menjadi BUS. 

Transformasi ini tak sekadar 
memisahkan entitas, tetapi juga 
membangun fondasi baru bagi 
CIMB Syariah sebagai bank sya-
riah mandiri yang adaptif, fokus, 
dan bersinergi penuh dengan 
induk. Di tengah pertumbuhan 
industri syariah Indonesia yang 
terus melaju, langkah ini menja-
di refleksi arah baru perbankan 

nasional dalam memanfaatkan 
peluang pertumbuhan yang lebih 
inklusif.

Alasan spin off UUS kombinasi 
dari faktor eksternal dan inter-
nal. Secara eksternal, prospek 
industri perbankan syariah di 
Indonesia sangat cerah. Hingga 
Desember 2024, total aset per-
bankan syariah tercatat sebesar 
Rp 980,3 triliun, tumbuh 9,9% 
(yoy). Pertumbuhan ini didukung 
oleh Compound Annual Growth 
Rate (CAGR) 2017-2024 sebesar 
12,3% dari sisi aset, serta 11,9% 
dari sisi pembiayaan dan dana 
pihak ketiga (DPK).

Faktor demografi turut mem-
perkuat optimisme, mengingat 
Indonesia memiliki lebih dari 
158 juta penduduk Muslim, yang 
menjadi pasar potensial bagi 
layanan berbasis prinsip syariah 
di berbagai sektor, termasuk ke-
uangan dan perbankan.

Dari sisi internal, performa 
UUS CIMB Niaga menunjukkan 
tren pertumbuhan kuat. Sela-
ma 2017-2024, UUS mencatat-
kan CAGR aset sebesar 16,2%, 
pembiayaan tumbuh 20,1%, dan 
DPK naik 15,5%. Kontribusi UUS 
terhadap total aset CIMB Niaga 
meningkat dari 8,9% pada 2017 
menjadi 19,3% di 2024, sementara 
kontribusi pembiayaan naik dari 
9,0% menjadi 27,6%, dan DPK 
dari 10,5% menjadi 20,9%. (nid)
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